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cellulose (CMC), a hydrophilic polymer modified to absorb
large amounts of water, along with additives such as
polyethylene oxide or propylene glycol, which help maintain a
moist wound environment. This study aimed to evaluate the
antibacterial activity of hydrogel-based dressings containing
snakehead fish (Channa striata) extract against the growth of
Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermidis. The
study employed an experimental method using the agar well
diffusion technique. The results showed that against
Staphylococcus aureus, hydrogel formulations containing 5%,
10%, and 15% extract produced inhibition zones of 2,96 mm,
4,76 mm, and 6,57 mm, respectively. Against Staphylococcus
epidermidis, the inhibition zones were 2,95 mm, 4,87 mm, and
7,39 mm for the 5%, 10%, and 15% extract concentrations,
respectively. It can be concluded that hydrogel-based dressings
containing snakehead fish (Channa striata) extract exhibit
antibacterial activity against Staphylococcus aureus and
Staphylococcus epidermidis.

Abstrak. Ekstrak ikan gabus (Channa Striata) mengandung
senyawa  peptida sebagai antibakteri sehingga dapat
dikembangkan menjadi sediaan Hydrogel based dressing yang
merupakan balutan luka berbahan dasar air dengan komposisi
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utama CMC polymer yang dimodifikasi air dalam jumlah tinggi,
serta campuran seperti polyethylene oxide atau propylene glycol,
yvang berfungsi menciptakan lingkungan lembap pada luka.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri dari
sediaan Hydrogel based dressing ekstrak ikan gabus (Channa
striata) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dan Stapyhlococcus epidermidis.  Metode yang digunakan
adalah eksperimen menggunakan metode difusi sumuran. Hasil
penelitian didapatkan pada bakteri Staphylococcus aureus
konsentrasi 5% memiliki zona hambat 2,96 mm, konsentrasi 10%
4,76 mm, dan konsentrasi 15% 6,57 mm sedangkan pada bakteri
Stapyhlococcus epidermidis konsentrasi 5% memiliki zona
hambat 2,95 mm, konsentrasi 10% 4,87 mm, dan konsentrasi
15% 7,39 mm. Kesimpulan dari penelitian ini sediaan Hydrogel
based dressing ekstrak ikan gabus (Channa striata) memiliki
hambatan terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Staphylococcus epidermidis.
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PENDAHULUAN

Di antara masalah kesehatan utama di seluruh dunia, termasuk Indonesia sebagai negara
berkembang, penyakit infeksi adalah penyebab morbiditas dan mortalitas tertinggi. Sebanyak
25 juta kematian di seluruh dunia pada tahun 2011 disebabkan oleh infeksi, menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) (Fitri et al., 2019). Penyakit infeksi kulit meropidan jenis penyakit
yang sangat umum pada manusia dan disebut sebagai penyakit menular karena dapat menyebar
dari satu orang ke orang lain baik melalui kontak langsung maupun tidak (Azizah et al., 2024).
Salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia adalah infeksi kulit yang disebabkan
oleh mikroorganisme dan dapat menginfeksi luka pada permukaan kulit. Mikroorganisme ini
berasal dari golongan kuman piogenik (Fitri et al., 2019).

Infeksi piogenik merupakan infeksi yang ditandai dengan terjadinya peradangan lokal
yang parah dan biasanya dengan pembentukan nanah (pus). Infeksi piogenik terjadi karena
adanya invasi dan multiplikasi mikroorganisme patogen di jaringan sehingga mengakibatkan
luka pada jaringan dan berlanjut menjadi penyakit, melalui berbagai mekanisme seluler dan
umumnya disebabkan oleh salah satu kuman piogenik (Apriani & Fathir, 2021). Staphylococcus
aureus adalah salah satu bakteri penyebab infeksi pada kulit yang disebut infeksi piogenik.
Infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus diantaranya bisul, jerawat, atau
infeksi pada luka. Pada bisul atau abses, seperti jerawat dan borok, bakteri Staphylococcus
aureus mengeluarkan enzim lipase yang memecah lemak menjadi asam lemak, sehingga
menyebabkan iritasi pada jaringan (Tethool ef al., 2021).
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Selain bakteri Staphylococcus aureus, bakteri penyebab infeksi piogenik lainnya yaitu
Staphylococcus epidermidis. Bakteri Staphylococcus epidermidis adalah bakteri gram positif
yang hidup di kulit manusia sebagai bakteri normal dan biasanya tidak menyebabkan masalah
bagi orang yang sehat (Fitri et al., 2019). Antibakteri adalah zat yang digunakan untuk
mengobati penyakit yang disebabkan oleh bakter (Ngelu ef al., 2022). Antibakteri alami yang
sering dipakai oleh masyarakat adalah kunyit dan jahe, karena itu dalam praktikum mata kuliah
mikrobiologi, sering menggunakan kedua bahan tersebut sebagai bahan percobaan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri. Namun, masih banyak bahan alami lain yang bisa
digunakan sebagai senyawah antibakteri, contohnya adalah tepung ikan gabus (Channa striata)
(Apriani & Fathir, 2021).

Ikan gabus adalah ikan yang mengandung banyak protein. Protein dalam ikan gabus
bisa mencapai 25,5%, dan kadar albumin dalam ikan ini sekitar 6,22%. Selain itu, ikan gabus
juga memiliki beberapa zat penting lainnya, seperti seng (Zn), tembaga (Cu), dan besi (Fe),
yang ikut serta dalam proses penyembuhan luka. (Sita Udayanti & Rini Noviyani, 2023).
Berdasarkan penelitian Gong et a/ (2013) dalam (Sari et al., 2016) ditemukan bahwa ikan gabus
memiliki kandungan bioaktif berupa peptida yang dapat digunakan sebagai antimikroba,
termasuk antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Karena itu, zona hambat yang terbentuk
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri senyawa bioaktif peptide yang terdapat dalam tepung
ikan gabus. Lendir yang dikeluarkan dari kulit ikan gabus memiliki banyak peptida antibakteri
yang membantu melindungi ikan dari penyakit. Peptida antimikroba yang diambil dari lendir
ikan gabus memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan berbagai jenis bakteri,
seperti Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Escherichia coli, dan Vibrio harveyi (Yuliana
et al.,2025).

Hydrogel based dressing merupakan balutan luka berbahan dasar air yang mengandung
polimer CMC, air dalam jumlah tinggi, serta bahan seperti polyethylene oxide atau propylene
glycol. Balutan ini membantu menjaga kelembapan luka, sehingga sangat cocok untuk luka
kering. Selain itu, Hydrogel based dressing juga dapat melembapkan jaringan, membantu
mengangkat jaringan nekrotik tanpa merusak jaringan sehat, dan mendukung proses
penyembuhan termasuk pada pressure ulcer (Sari et al., 2022). Hydrogel based dressing
antibakteri telah banyak dimanfaatkan dalam bidang biomedis dan tekstil cerdas serta
berpotensi sebagai sistem penghantaran obat (drug delivery) untuk terapi antibakteri.
Pengembangan dan penerapannya terus meningkat, khususnya pada rekayasa jaringan,
kedokteran regeneratif, pembalut luka, dan diagnosis in vitro. Selain itu, hidrogel antibakteri
memiliki kemampuan utama dalam menghambat pertumbuhan maupun membunuh bakteri (Liu
et al., 2022). Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukakan penelitian
tentang “Uji Aktivitas Antibakteri Hydrogel Based Dressing Ekstrak lkan Gabus (Channa
striata) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan Stapyhlococcus epidermidis”.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium dengan menguji aktivitas antibakteri
Hydrogel based dressing terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis.
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Alat dan Bahan
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah, autoklaf, cawan petri, erlenmeyer 250
ml pyrex@, fortex, inkubator, oven, ose bulat, ose lurus, seperangkat alat pembakar, tabung
reaksi pyrex @, timbangan analitik, hot plate, mikropipet.

Bahan

Bahan yang digunakan adalah Daging ikan gabus (Channa striata) segar dalam bentuk
sediaan Hydrogel Based Dressing, Biakan bakteri Stapylococcus aureus dan Stapylococcus
epidermidis, media pertumbuhan yang digunakan MHA dan antibiotik Bioplacenton®.

Sterilisasi Alat

Sebelum digunakan, seluruh alat terlebih dahulu dicuci hingga bersih dan dibilas
menggunakan aquadest. Alat berbahan gelas kemudian dibungkus dengan kertas HVS putih
dan disterilkan menggunakan oven pada suhu 180°C selama 2 jam. Alat berbahan logam
disterilkan dengan pemanasan menggunakan lampu spiritus selama 30 detik. Sementara itu, alat
berbahan karet dan plastik yang tidak tahan panas disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit (Suhenro et al., 2024).

Peremajaan Bakteri

Peremajaan bakteri dilakukan dengan menggunakan metode gores. Kultur murni
Staphylococcus aureus diambil sebanyak satu ose, kemudian diinokulasikan dengan cara
digoreskan pada media agar miring secara aseptik. Selanjutnya, media tersebut diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam (Haryani et al, 2023). Kultur murni bakteri Staphylococcus
epidermidis diinokulasikan sebanyak satu ose pada medium NA miring di dalam tabung reaksi
dengan cara digoreskan secara zig-zag secara aseptis, kemudian diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37°C (Puspasari et al., 2020).

Pembuatan Suspensi

Pembuatan suspensi bakteri uji dilakukan dengan mengambil bakteri dari agar miring,
kemudian disuspensikan ke dalam tabung reaksi yang berisi 2 mL larutan NaCl 0,9%. Suspensi
tersebut dihomogenkan hingga diperoleh tingkat kekeruhan yang setara dengan standar
McFarland 0,5. Jika terlalu keruh, dapat ditambahkan larutan NaCl, sedangkan jika masih
terlalu jernih dapat ditambahkan kembali suspensi bakteri (Aulya et al., 2025).
Pembuatan Media

Sebanyak 4,56gram Mueller Hinton Agar ditimbang dan dilarutkan dalam 120 mL

akuades, kemudian diaduk hingga homogen. Selanjutnya, media disterilkan menggunakan
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autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Setelah itu, media MHA dituangkan ke dalam
cawan petri sebanyak 15 mL dan dibiarkan memadat pada suhu ruang (Rahayu et al., 2021).

Pengujian Zona Hambat

Sebanyak 0,2 ml suspensi bakteri dimasukkan ke dalam cawan petri, kemudian
dituangkan 15 mL media MHA dan digoyangkan perlahan membentuk pola angka delapan
hingga homogen, lalu dibiarkan memadat pada suhu ruang. Setelah media memadat, dibuat
lubang sumuran, kemudian diambil 10 pL sediaan Hydrogel based dressing ekstrak ikan gabus
(Channa striata) yang sudah disuspensikan dengan berbagai konsentrasi dan dimasukkan ke
dalam sumuran. Selanjutnya dilakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C, kemudian
diameter zona hambat di sekitar sumuran diukur (Rahayu et al., 2021).

Sediaan yang diuji terdiri atas Bioplacenton® sebagai kontrol positif, hidrogel tanpa
ekstrak sebagai kontrol negatif, serta hidrogel yang mengandung ekstrak sebagai sampel uji.
Media pengujian kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C dalam inkubator.
Aktivitas antibakteri diamati berdasarkan terbentuknya zona bening atau zona hambat di sekitar
sumuran (Edy et al., 2018).

Analisis Data
Pengujian yang dilakukan adalah one-way ANOVA untuk melihat adanya perbedaan
signifikan dari sediaan Hydrogel based dressing ektrak ikan gabus terhadap pertumbuhan

bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Hasil Uji Antibakteri Staphylococcus aureus Sediaan Hydrogel based dressing

. Diameter Zona Hambat Diameter
Konsentrasi

mm Rata- Kategori Signifikan
Ekstrak I ( 11) 1 Rata i ’
5% 2,7 336 2,33 2,96 Lemah
10% 4.8 526 423 4,76 Lemah
15% 5,9 73 653 657  Sedang 06?8;
K+ 19,72 Kuat
K- - - - - -

Sumber: Data Primer

Keterangan:

F1: Hydrogel based dressing ekstrak ikan gabus 5%
F2: Hydrogel based dressing ekstrak ikan gabus 10%
F3: Hydrogel based dressing ekstrak ikan gabus 15%
K-: Kontrol negatif

K+: Kontrol positif
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Tabel 2. Hasil Uji Antibakteri Staphylococcus epidermidis Sediaan Hydrogel based dressing

Diameter Zona Hambat  Diameter

K‘]’E“lf:t'l‘;f“ (mm) Rata-  Kategori Signifikan
I 1l 1 Rata
5% 246 3,16 32 2,95 Lemah
10% 463 453 546 4,87 Lemah
15% 786 7,53 68 739  Sedang o(,)(’)(());
K+ 21,56 Kuat
K- - - - - i

Sumber: Data Primer

Keterangan:

F1: Hydrogel based dressing ekstrak ikan gabus 5%
F2: Hydrogel based dressing ekstrak ikan gabus 10%
F3: Hydrogel based dressing ekstrak ikan gabus 15%
K+: Kontrol Positif

K-: Kontrol Negatif

Pembahasan

Ikan gabus adalah ikan yang mengandung banyak protein. Protein dalam ikan gabus
bisa mencapai 25,5%, dan kadar albumin dalam ikan ini sekitar 6,22%. Selain itu, ikan gabus
juga memiliki beberapa zat penting lainnya, seperti seng (Zn), tembaga (Cu), dan besi (Fe),
yang ikut serta dalam proses penyembuhan luka. (Sita Udayanti & Rini Noviyani, 2023).
Berdasarkan penelitian Gong et al (2013) dalam (Sari et al.,2016) ditemukan bahwa ikan gabus
memiliki kandungan bioaktif berupa peptida yang dapat digunakan sebagai antimikroba,
termasuk antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Karena itu, zona hambat yang terbentuk
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri senyawa bioaktif peptide yang terdapat dalam tepung
ikan gabus. Lendir yang dikeluarkan dari kulit ikan gabus memiliki banyak peptida antibakteri
yang membantu melindungi ikan dari penyakit. Peptida antimikroba yang diambil dari lendir
ikan gabus memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan berbagai jenis bakteri,
seperti Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Escherichia coli, dan Vibrio harveyi (Yuliana
et al.,2025).

Penelitian ini dilakukan pengujian antibakteri untuk mengetahui daya hambat sediaan
terhadap bakteri Stapylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis, menggunakan sediaan
Hydrogel based dressing ekstrak ikan gabus (Channa striata) yang dibuat dalam konsentrasi
5%, 10% dan 15%, adapun kontrol negatif yaitu basis Hydrogel based dressing dan kontrol
positif yaitu antibiotik Bioplasenton®. Metode pengujian penelitian menggunakan metode
difusi sumuran dan media MHA. Metode ini dipilih karena memiliki beberapa kelebihan, di
antaranya agen antibakteri atau sampel dapat berdifusi dari satu titik ke berbagai arah, serta
volume sampel yang digunakan lebih besar dibandingkan metode lain seperti kertas cakram.
Hal ini membuat proses difusi sampel ke dalam media berlangsung lebih optimal (Wulandari
dan Ariyani 2020).
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Berdasarkan tabel 1 daya hambat sediaan Hydrogel based dressing ekstrak ikan gabus
(Channa striata) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan tabel 2 bakteri Staphylocccus
epidermidis setelah diinkubasi selama 24 jam menunjukan terbentuknya zona bening pada
semua konsetrasi. Pada bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%
memberikan daya hambat dengan rata-rata dari masing-masing zona hambat sebesar 2,96 mm,
4,76 mm dan 6,57 mm yang termasuk kategori lemah dan sedang, dan kontrol positif sebesar
19,27 termasuk kategori kuat.

Menurut penelitian Yuliana et al., (2025) aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus menunjukkan hasil paling kuat pada konsentrasi 15% dengan zona inhibisi sebesar 10,25
mm. Pada bakteri Staphylococcus epidermidis dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%
memberikan daya hambat dengan rata-rata dari masing-masing zona hambat sebesar 2,95 mm,
4,87 mm, dan 7,39 mm yang termasuk kategori kuat, dan kontrol positif sebesar 21,56 termasuk
kategori sangat kuat. Menurut Achmad et al., (2020) daging Channa striata mengandung
protein hingga 25,1%, dengan sekitar 6,224% di antaranya berupa albumin. Ekstrak Channa
striata juga diketahui memiliki aktivitas antibakteri yang didukung oleh keberadaan senyawa
bioaktif berupa peptida serta asam amino arginin. Peptida antimikroba (Antimicrobial Peptides,
AMPs) merupakan molekul peptida pendek yang umumnya tersusun atas 10 hingga 60 residu
asam amino dan memiliki aktivitas dalam menghambat berbagai mikroorganisme, seperti
bakteri, jamur, virus, dan parasit.

Salah satu mekanisme utama aktivitas AMPs adalah kemampuannya untuk berinteraksi
secara langsung dengan membran sel mikroorganisme (Aloanis dan Vlagia, 2025). Menurut
penelitian (Li et al., 2021), selain berinteraksi dengan membran sel, AMPs juga memiliki
aktivitas antimikroba melalui penargetan komponen intraseluler. Mekanisme ini
memungkinkan AMPs menghambat sintesis dinding sel, asam nukleat, dan protein, serta
berperan dalam modulasi respons imun inang, sehingga ekstrak ikan gabus dapat diformulasi
dalam bentuk sediaan farmasi dan memiliki fungsi sebagai antibakteri.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan penelitian Uji aktivitas antibakteri Hydrogel based dressing ektrak ikan
gabus (Channa striata) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis dapat disimpul bahwa sediaan Hydrogel based dressing ektrak ikan gabus (Channa
striata) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis dengan zona hambat 6,57 dan 7,39.

Saran

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar membuat sediaan lain dari ektrak ikan gabus
(Channa striata) dan lebih teliti saat membuat sedian ataupun pengujiaan terhadap bakteri.

2. Disarankan wajib menguji permeasi pada kulit dan kadar senyawa yang terdistribusi ke
dalam kulit.
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